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Abstrak

Kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera merupakan serangga bersayap
sisik yang memiliki peran sebagai polinator dan bioindikator kualitas udara bersih.
Di Tahura Ir. Djuanda telah terjadi pencemaran yang berdampak pada habitat kupu-
kupu. Penelitian dilakukan di Curug Dago (CD), Persemaian Maribaya (PM),
Curug Omas (CO), dan Balai Tahura (BT) didasarkan pada penelitian pendahuluan
yang dilakukan pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
keanekaragaman, distribusi, dan hubungan parameter fisik terhadap jenis spesies
kupu-kupu di Tahura Ir. Djuanda, Bandung. Penelitian dilakukan pada tanggal 11-
14 Juli 2019 dan pada waktu 08.00 — 14.00 WIB. Metode yang digunakan adalah
purposif sampling dengan plot lingkaran dengan diameter 20 m. Masing-masing
lokasi terdiri dari tiga sub plot. Data yang diambil berupa jumlah dan jenis spesies
kupu-kupu dan parameter fisik serta biologis. Hasil menunjukkan ditemukan 57
spesies yang terbagi dalam lima famili, serta total keseluruhan sebanyak 6.242
cacah individu/ha. Famili yang paling banyak ditemukan jumlah jenis spesies dan
jumlah cacah individu adalah Famili Nymphalidae (29 spesies/2.866 cacah
individu/ha). Ditemukan tiga spesies endemik Jawa (Cyrestis lutea, Mycalesis
sudra, dan Ypthima nigricans) dan satu spesies yang dilindungi (Troides helena).
Terdapat dua lokasi dengan nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H”)
tinggi (CO: 3,06 dan BT 3,05) dan dua lokasi dengan nilai Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener (H*) sedang (CD: 2,96 dan PM: 2.,80), sedangkan nilai Indeks
Kemerataan (E) di keempat lokasi adalah <1 (CD: 0,89; PM: 0,86; CO: 0,86; BT:
0,84) yang menandakan bahwa di keempat lokasi -memiliki persebaran jumlah
kupu-kupu yang tidak merata. Distribusi kupu-kupu di Taman-Hutan Raya (Tahura)
Ir. Djuanda adalah sebanyak 51% tersebar mengelompok (29 jenis spesies), 47%
tersebar secara acak (27 spesies), dan 2% secara seragam/merata (1 spesies). Hasil
analisis statistik ekologi'menunjukkan bahwa nilai Eigenvalues sebesar 1,256 yang
menunjukkan bahwa yang menunjukkan bahwa secara umum persebaran jenis
kupu-kupu adalah merata berdasarkan pengaruh faktor-faktor lingkungan yang
diukur dan nilai korelasi di keempat sumbu menunjukkan nilai < 1 (Sumbu 1: 0.994;
Sumbu 2: 0.988; Sumbu 3: 0.983; Sumbu 4: 0.973) yang menandakan bahwa
terdapat korelasi yang sangat kuat antar variabel jenis spesies kupu-kupu dengan
faktor ketinggian lokasi, suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya,
kecepatan angin, dan cuaca.

Kata kunci: distribusi, keanekaragaman, lepidoptera, rhopalocera, Tahura Ir.
Djuanda



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Nur Annisa Ramadhani
NIM : 15640023
Program Studi : Biologi

Menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau
penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain kecuali pada
bagian yang dirujuki sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat
diketahui oleh anggota dewan uji.

Yogyakarta, 29 November 2019

Penulis,

Nur Annisa Ramadhani
NIM. 15640023

B



Qr @a#
Universitas Islam Negeri Sunan Kalljaga *" FM-UINSK-BM-05-03/RO

I/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nur Annisa Ramadhani
NIM : 15640023
Judul Skripsi : Keanekaragaman dan Distribusi Jenis Lepidoptera (Sub Ordo Rhopalocera) di

Tahura Ir. Djuanda, Bandung, Jawa Barat
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi

Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Yogyakarta, 29 November 2019
Pembimbing

n, M
NIP.; 19841203 201503 1-003



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D‘D FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

@ KEMENTERIAN AGAMA

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-5288/Un.02/DST/PP.00.9/12/2019

Tugas Akhir dengan judul : Keanekaragaman dan Distribusi Jenis Lepidoptera (Sub Ordo Rhopalocera) di Tahura Ir.
Djuanda, Bandung, Jawa Barat

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : NUR ANNISA RAMADHANI
Nomor Induk Mahasiswa : 15640023

Telah diujikan pada : Selasa, 10 Desember 2019
Nilai ujian Tugas Akhir tA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

et

Ardyan Pramudya Kurniawan, S.Si., M.Si.
NIP. 19841203 201503 1 003

Penguji T
’ %

-_—

SitizAisah, S.5i., M.Si. 1 v, 51, M.
NP, 19740611 2008012009 NIP. 19790523 200901 2 008

A ofyakiiia, 10Deeimber 2019/ ¥~ 1
UIN SunanKalijaga
Fakultas Sains dan Teknologi




MOTTO

“Maka nikmat A”a}v manakah yang kamu dustakan?”
(Q.S. Ar Rahman: 13)

“Sesunggu}mga sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hangalah

karena A”ah, Tuhan seluruh alam.”
(Q.S. Al An’am: 162)

“lt’s not about Fame, money, Or success.

[t's about bcing better.”
(Oliver Sykes)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas akhir ini saya persembahkan kepada

Almamater tercinta,

Program Studi Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga

vii



KATA PENGANTAR

(¢ 9. ¢ %—' ’ }z.,’a‘ ‘E E \ :

Assalamu’alaikum warahmatulahi wabarakaatuh.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah atas nikmat iman, islam, dan
kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul
“Keanekaragaman dan Distribusi Jenis Lepidoptera (Sub Ordo Rhopalocera) di
Tahura Ir. Djuanda, Bandung, Jawa Barat”. Shalawat serta salam penulis curahkan
kepada Nabi Muhammad beserta keluarga dan sahabat hingga akhir zaman.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai
kalangan di dunia konservasi maupun pendidikan. Penulis menyampaikan terima
kasih keda berbagai pihak yang telah membantu dan menyukseskan dalam proses
penyelesaian penelitian, terutama kepada:

1. Bapak Dr. Murtono, M. Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. lbu Erny Qurotul Ainy, M. Si., selaku Kepala Program Studi Biologi.

3. Bapak Ardyan Pramudya Kurniawan, M. Si., selaku Dosen Pembimbing
Akademik dan Dasen Pembimbing Skripsi yang berbaik hati membimbing serta
memberi motivasi.

4. lbu Siti Aisah, M. Si., dan lbu Najda Rifgiyati, M.Si., selaku Dosen Penguiji |
dan Dosen Penguji Il yang telah memberikan kritik dan saran dalam perbaikan

naskah skripsi.

viii



5. Bapak Lianda, S. Si., MT., selaku ketua Balai dan Bapak Desy Harli, S. Hut.,
selaku Pegawai Balai Tahura Bagian Konservasi yang telah membimbing dan
membantu menyukseskan pengambilan data selama di Taman Hutan Raya
(Tahura) Ir. Djuanda, Bandung, Jawa Barat.

6. Keluarga besar penulis, Bapak Suparjiyono, Ibu Siti Zaroch, Nurika Meilani,
Nurrina Yuniarti, Nur Kholis Rachmadi, dan Nurtyas Kurniasari yang telah
memberikan dukungan doa, moral dan materiil sehingga penelitian ini dapat
berjalan lancar.

7. Teman-teman mahasiswa Biologi Angkatan 2015 yang telah empat tahun
bersama-sama menimba ilmu di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tercinta ini, khususnya kepada Emi Ma’rufah yang membantu selama
pengambilan data di Taman Hutan Raya (Tahura) Ir. Djuanda, Bandung, Jawa
Barat.

8. Keluarga besar Biologi Pecinta Alam Sunan Kalijaga Yogyakarta (BIOLASKA)
yang telah mengenalkan penulis terhadap Ordo Lepidoptera dan membantu
dalam proses identifikasi dan olah data.

Penulis mengharapkan kritik dan-saran dari pembaca untuk melengkapi
kekurangan dalam penulisan naskah penelitian ini.. Semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi seluruh kalangan masyarakat, terutama di dunia
konservasi dan pendidikan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Yogyakarta, 29 November 2019

Penulis



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiie ettt 1
ABSTRAK L.ttt ettt ba e ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....oooiiiecee e iii
HALAMAN PERSETUJIUAN .....ooiiiiiee et a e iv
HALAMAN PENGESAHAN ......oooiiiiieie ettt %
IMOT T Ottt ettt e te e enaeenreeenees vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cociiiiiiieiieiieesie e se e see e see e snee e vii
KATA PENGANTAR ...ttt ittt sae s staesne s e e e staaestaeaneesnaeesseeannee e viii
DAFTARISI......... BN 4y = N 4 B8 . X
DAFTAR TABEL ..ottt te ettt et anre e Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt e et e e nteesnaeentee s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt ittt stta st sae e srae e steesnveennne s Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... oooiiiiiiiiiiie e stee sttt ae e sve et e e steesnveesnee e 1
A. Latar Belakang.......coovvoiiiiiiiiei s 1

B. Rumusan Masalah..............cccuiiiieiiiniie e 4

C. Tujuan Peneliflafil 4V, 8 .. 0.7 B B ... 5

D. Manfaat Penelitian .........ccceoiviiiieiiiesieesiie e 5
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
A. Pengertian Kupu-Kupu (LepidOptera) ..esmmmmmmmmmeeeerreeiireerieeerineennns 6

B. Morfologi Kupu-Kupu (Lepidoptera).......ccceeeeueearvreeiiieeiieeesiiieesieeenn 7

1. Bagian tubuh kupu-kupui(lepidoptera)...........ccooevieiiiiiiiiiiiiiecniee, 7

2. Siklus hidup (metamorfosis) kupu-kupu (lepidoptera) .............ccoc.c...... 9

(OF@ o[0T I o [0 0] 0] (=] - U e PSSR 11

1. Famili Papilionidae ....ee.oceeeiieeeniec e cate it 12

2. Famili Nymphalidae..............coooee i 13

3. Famili PIBIIUAE ..o 14

4. Famili L/GRcRiBRE o a4 ¢ - - F R AFR FEFY G FTAS e ereeerenrersrnrerens 14

5. FamiliHesperidae ... ... 14

D Peranan Kupu-Kupu(Lepidoptera) .......cc..ie e ideeibeinnecibiienineescine e 15
E-Distribusi dan Persebaran Kupu-Kupu<(Lepidoptera)-.......................... 17

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persebaranwe.....a..vvveeiiiineeeiinnnnn. 19

1. Jahis WegetaSLE... K. 0 AN OGN O 19

2. FAKLOT TISTK ...ttt 20

3. Perubahan iNgKuNgan ............ccceiiii i 21

BAB 1l METODE PENELITIAN ....ooiiiiiiie e 23
A. Lokasi dan Waktu Penelitian............cccoooeiiieiiiiiiiiiie e 23

1. Deskripsi lokasi penelitian..............cccoveoiii i, 23

2. Waktu penelitian ...........ccoviviiiiii e 25

B. Alat yang digunakan .............cccoeeeiiieeiiie i 25

C. Metode Pengambilan Data Kupu-Kupu (Lepidoptera).............cccueeenee. 26

D. Cara KEeIJa .uvveieeiciiie et 27

E. Perhitungan Data .........cccevieiiiiiii e 29



Fo ANGLISIS DAl ... ceeeeie ettt e e e e e e e 31

BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN .......ooiiiiiii e 32
A. Jenis Spesies yang ditemukan ...........ccccceoiieiiiiiiei e 32

B. Jenis Spesies Endemik Jawa dan Spesies Dilindungi yang ditemukan di
Tahura Ir. DJUBNCA .........oeieieieeee e 36
1. Cyrestis lutea (F: Nymphalidae) ..........ccccoviiiiniieiiecc s 37

2. Mycalesis sudra (F: Nymphalidae) ..........cccooeiiiniiiiiiice 39

3. Ypthima nigricans (F: Nymphalidae) ............cccoooeviiiiiiiiicie, 40

4. Troides helena (F: Papilionidae)...........cccocveiiiiiiiieniiciceee 41

C. Pola Distribusi Jenis Kupu-Kupu (Lepidopetera) di Tahura Ir. Djuanda43
D. Indeks Nilai Penting, Nilai Indeks Keanekaragaman, dan Nilai Indeks

Kemerataan Jenis Kupu-Kupu (Lepidoptera) di Tahura Ir. Djuanda ............... 46
E. Hasil Analisis Ekologi dengan Menggunakan Canonical Correspondense
ANAIYSIS (CCA) .. ittt sb ettt e nre e 57
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... ...t 63
A. Kesimpula@g....... .. @0... @ H..... 38 .............c.ccoocvevenrcnnns 63

B. Saran.......... 0 BN SO, . R ..., 64
DAFTAR PUST AKA Lt s aasasssaasssssssssannnssasnnnnnnnnnnnns 66
LAMPIRAN ............. . B AN ND.A WL ..., 71

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Nilai Indeks Morisita (I6) pada lokasi pengambilan data biodiversitas

kupu-kupu pada Kawasan Tahura Ir. Djuanda ............cccccceevivieeiiineennnen. 44
Tabel 2. Nilai Keanekaragaman dan Kemerataan di keempat lokasi pengambilan
data biodiversitas kupu-kupu di Tahura Ir. Djuanda.............ccccceeeveennne. 49
Tabel 3. Jenis spesies vegetasi yang dimanfaatkan kupu-kupu untuk melakukan
AKEIVITAS ..ottt 55
Tabel 4. Intisari hasil analisis menggunakan CCA............coceiiiinieiiienee e 57

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Jenis Ordo Lepidoptera terdiri dari (A) Sub Ordo Rhopalocera/Y phtima
pandocus (Hubner, 1818) dan (B) Sub Ordo Heterocera/Loepa megacore
(JOrdan, 2911) ....ceiiiiiieiiie e 12
Gambar 2. Beberapa jenis kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera........ 13
Gambar 3. Lokasi pengambilan data biodiversitas kupu-kupu di Kawasan Tahura

I DJUBNOA. ...t 23
Gambar 4. Lokasi titik pengambilan data biodiversitas kupu-kupu..................... 24
Gambar 5. Desain sampling sub plot pengambilan data biodiversitas kupu-kupu di
Tahura Ir. DJUBNCA ........coiiieiiiiie e 26
Gambar 6. Jumlah cacah individu dalam hektare yang ditemukan pada tiap famili
dan lokasi penelitian di Tahura Ir. Djuanda ..............cccccooeiiienieeninnn, 33
Gambar 7. Tiga spesies endemik Jawa dan satu spesies dilindungi ..................... 37
Gambar 8. Cyrestis lutea dengan Ciri identifikasi ...........cccoooveiiiiiiiiiiniecniee, 38

Gambar 9. Cyrestis lutea jantan sedang melakukan aktivitas mud puddling pada
lumpur di tepi sungai Ci Kapundung yang melintasi Curug Omas...... 39

Gambar 10. Mycalesis sudra dengan Ciri identifikasi............cccccovveiiienieennenne. 40
Gambar 11. Ypthima nigricans dengan ciri identifikasi bulatan atau ocelli besar (A)

dan bulatan atau ocelli KeCil (B) .....cccoovveiiiiiiiiiiiiiiie e 41
Gambar 12. Troides helena dengan ciri identifikasi...............ccccoovvveiiiieviieennnen. 42
Gambar 13. Indeks Nilai Penting tiap famili pada empat lokasi sampling;.......... 47
Gambar 14. Lokasi Pengambilan Data pada Persemaian Maribaya..................... 50
Gambar 15. Nilai rata-rata parameter fisika pada lokasi pengambilan data

biodiversitas kupu-kupu di Tahura Ir.Djuanda. .............cccccvvevieeernnnnnn 52

Gambar 16. Lokasi pengambilan data Cibitung di Balai Tahura Ir. Djuanda....... 53
Gambar 17. Spesies Eurema hecabe sedang memakan nektar pada bunga

Calliandra PartOriCENSIS . .eeiuvveeiueee s irreiitieeanieeesiree e e e e sereeseeees 56
Gambar 18. Pengelompokkan spesies berdasarkan analisis ekologis dengan CCA
.......................................................................................................................... 58

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia
yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di dunia yang
dikenal dengan Mega biodiversity, menempati posisi kedua setelah Brazil.
Jumlah keanekaragaman kupu-kupu (lepidoptera) tertinggi dimiliki oleh
negara Peru dan Brazil dengan jumlah sekitar 3.700 jenis. Jumlah kupu-
kupu (lepidoptera) tersebar di seluruh dunia dengan total 17.500 jenis
(Septianela et al., 2015). Kupu-kupu (lepidoptera) yang dimiliki Indonesia
diperkirakan ada 2.200 jenis. Hanya terdapat sekitar 600 jenis yang ada di
Pulau Jawa dan Bali, dan 40% nya merupakan jenis endemik (Lestari et al.,
2015).

Spesies kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera memiliki
spesifikasi khusus terhadap jenis tanaman pakannya (Wardhani & Muis,
2017). Hal tersebut menjadikan spesies kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo
Rhopalocera  memiliki; peran- penting - terhadap —perubahan kualitas
lingkungan dikarenakan banyaknya jenis tanaman inang yang dimanfaatkan
oleh masing-masing spesies tersebut. Kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo
Rhopalocera juga memiliki peran sebagai komponen dalam proses
penyerbukan (polinator) (Lestari et al., 2015). Selain itu, kupu-kupu

(lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera juga turut menjaga dan
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mempertahankan ~ keseimbangan  ekosistem  dan  memperkaya
keanekaragaman hayati. Hal tersebut menjadikan kupu-kupu (lepidoptera)
Sub Ordo Rhopalocera menjadi penting untuk diteliti.

Menurut penelitian Dendang (2009) di Jawa Barat khususnya di
Resort Selabintana Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, ditemukan
17 jenis kupu-kupu (lepidoptera), sedangkan penelitian kupu-kupu
(lepidoptera) di Tahura Ir. Djuanda Bandung belum pernah dilakukan.
Keberadaan Tahura Ir. Djuanda mengalami perubahan semenjak
didirikannya pada tahun 1985 setelah adanya alih fungsi dari Hutan Lindung
Gunung Pulosari menjadi Taman Hutan Raya berdasarkan Surat Keputusan
Menteri  Pertanian Nomor 575/ktps/Um/8/1980. Tahura Djuanda
merupakan kawasan konservasi dengan luas area sekitar 526, 98 ha yang
menjadi bagian dari kelompok hutan Gunung Pulosari. Berdasarkan Balai
Pengelolaan Tahura Ir. Djuanda tahun 2010, kawasan Tahura Ir. Djuanda
dibagi dalam tiga blok yaitu blok pemanfaatan, blok perlindungan, dan blok
koleksi tanaman. Blok pemanfaatan berupa area yang dapat dikembangkan
dan dapat dimanfaatkan untuk pariwisata, penelitian, ‘dan pendidikan.
Sedangkan blok perlindungan dan koleksi tanaman merupakan area yang
terdapat tanaman-tanaman langka dari seluruh dunia.

Berdasarkan penelitian pada kawasan Tahura Ir. Djuanda yang
dilakukan oleh Fitriyana (2016) terdapat polusi air yang disebabkan oleh

limbah domestik yang terbuang melalui sungai Ci Kapundung yang



kemudian alirannya menuju curug yang ada di Tahura Djuanda (Fitriyana,
2016). Selain itu juga terdapat pencemaran udara yang berasal dari asap
kendaraan bermotor. Pemukiman warga dan jalan raya utama menuju
Cibinong yang melintas di samping Tahura dapat menyumbang sejumlah
polusi udara yang berimbas pada Tahura. Permasalahan yang terjadi pada
Tahura saat ini adalah adanya populasi kera yang melebihi batas daya
tampung Tahura. Daya tampung yang melebihi batas dikarenakan
kurangnya daya dukung dari Tahura tersebut. Populasi kera yang banyak
akan menjadi predator bagi larva kupu-kupu, sehingga akan menurunkan
jumlah keberhasilan kehidupan kupu-kupu dewasa (imago) (Personal
communication, 2019). Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah
dilakukan yaitu mengenai inventarisasi jenis Lepidoptera Sub Ordo
Rhopalocera di Tahura Ir. Djuanda pada Juli 2018, diketahui bahwa terdapat
empat lokasi yang ditemukan jumlah tertinggi kupu-kupu yaitu di Curug
Dago (CD), Persemaian Maribaya (PM), Curug Omas (CO), dan Balai
Tahura (BT), sehingga penelitian dilakukan di keempat lokasi guna
mempelajari lebih lanjut mengenai keanekaragaman dan distribusi kupu-
kupu tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian mengenai
keanekaragaman jenis kupu-kupu (lepidoptera) di Tahura Ir. Djuanda perlu
dilakukan. Selain karena kondisi habitat yang telah terjadi perubahan akibat

aktivitas manusia juga untuk melihat apakah kerusakan lahan menjadi faktor



menurunnya keanekaragaman kupu-kupu (lepidoptera) yang ada di Tahura
Ir. Djuanda tersebut. Dengan adanya penelitian keanekaragaman kupu-kupu
(lepidoptera) di Tahura Ir. Djuanda dapat digunakan untuk melengkapi data

biodiversitas di Tahura tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalah sebagai berikut:

1. Berapa jumlah spesies, jumlah cacah individu, dan jumlah famili kupu-
kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ditemukan di kawasan
Tahura Ir. Djuanda?

2. Apa saja famili yang paling melimpah serta adakah jenis endemik yang
ditemukan di kawasan Tahura Ir. Djuanda?

3. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan
distribusi kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ada di
kawasan Tahura Ir. Djuanda?

4. Apakah hubungan antara parameter lingkungan dengan jenis maupun
jumlah kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ditemukan

di'’kawasan Tahura Ir.Djuanda?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari jumlah spesies, jumlah cacah individu, dan jumlah famili
kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ditemukan di
kawasan Tahura Ir. Djuanda.

2. Mempelajari famili yang memiliki jumlah melimpah dan ada tidaknya
jenis endemik yang ditemukan di kawasan Tahura Ir. Djuanda.

3. Mempelajari nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan
distribusi kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ada di
kawasan Tahura Ir. Djuanda.

4. Mempelajari hubungan antara parameter lingkungan dengan jenis
maupun jumlah kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang

ditemukan di Tahura Ir. Djuanda.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Menambah database serta memperbarui jenis keanekaragaman hayati
yang ada di kawasan Tahura Ir. Djuanda.

2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai nilai keanekaragaman
jenis kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera yang ada di
kawasan Tahura Ir. Djuanda.

3. Dapat menjadi rujukan kepada pemerintah maupun pihak yang
berwenang terhadap kebijakan konservasi yang ada di kawasan Tahura
Ir. Djuanda maupun di Indonesia.

4. Dapat menjadi rujukan penelitian lebih lanjut mengenai
keanekaragaman jenis kupu-kupu (lepidoptera) Sub Ordo Rhopalocera

di Tahura Ir. Djuanda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian ditemukan 57 jenis spesies yang terbagi dalam lima
famili (Famili Papilionidae: 9 spesies (1.349 cacah individu/ha); Famili
Nymphalidae: 29 spesies (2.866 cacah individu/ha); Famili Pieridae: 7
spesies (1.306 cacah individu/ha); Famili Lycaenidae: 4 spesies (531
cacah individu/ha); Famili Hesperidae: 8 spesies (191 cacah
individu/ha)).

Famili yang paling banyak ditemukan jumlah jenis spesies dan jumlah
cacah individu adalah Famili Nymphalidae (29 spesies/2.866 cacah
individu/ha). Pada Tahura Ir. Djuanda ditemukan tiga spesies endemik
Jawa yaitu Cyrestis lutea, Mycalesis sudra, dan Ypthima nigricans (F:
Nymphalidae) dan satu spesies yang dilindungi yaitu Troides helena (F:
Papilionidae).

Terdapat dua lokasi dengan nilai. Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) tinggi (CO: 3,06 dan BT: 3,05) dan dua lokasi dengan nilai
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H”) sedang (CD: 2,96 dan
PM: 2,80), sedangkan nilai Indeks Kemerataan (E) di keempat lokasi
adalah <1 (CD: 0,89; PM: 0,86; CO: 0,86; BT: 0,84) yang menandakan
bahwa di keempat lokasi memiliki persebaran jumlah kupu-kupu yang
tidak merata. Distribusi kupu-kupu di Taman Hutan Raya (Tahura) Ir.

Djuanda adalah sebanyak 51% tersebar mengelompok (29 jenis
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spesies), 47% tersebar secara acak (27 spesies), dan 2% secara
seragam/merata (1 spesies).

4. Hasil analisis statistik ekologi menunjukkan bahwa nilai Eigenvalues
sebesar 1,256 yang menunjukkan bahwa yang menunjukkan bahwa
secara umum persebaran jenis kupu-kupu adalah merata berdasarkan
pengaruh faktor-faktor lingkungan yang diukur dan nilai korelasi di
keempat sumbu menunjukkan nilai < 1 (Sumbu 1: 0.994; Sumbu 2:
0.988; Sumbu 3: 0.983; Sumbu 4: 0.973) yang menandakan bahwa
terdapat korelasi yang sangat kuat antar variabel jenis spesies kupu-
kupu dengan faktor ketinggian lokasi, suhu udara, kelembaban udara,

intensitas cahaya, kecepatan angin, dan cuaca.

B. Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman kupu-
kupu di Tahua Ir. Djuanda, karena masih banyak lokasi yang belum
diteliti mengingat lokasi Tahura Ir. Djuanda yang sangat luas.

2. Penelitian ini dilakukan dengan waktu yang sangat singkat dan hanya
dilakukan satu kali ulangan pada masing-masing sub plot, sehingga
perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan ulangan yang
lebih banyak agar data yang diperoleh akan lebih bervariasi.

3. Perlu adanya kerjasama antara Balai Tahura Ir. Djuanda dengan

masyarakat sekitar terkait dengan menjaga Kkelestarian dan
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keanekaragaman kupu-kupu yang ada pada Tahura Ir. Djuanda sebagai
sarana pendidikan dan penelitian lebih lanjut.

Perlu adanya dukungan dari pemerintah setempat terkait dengan
pengembangan sarana ekowisata pada Kawasan Tahura Ir. Djuanda
terkait dengan banyaknya kupu-kupu yang masih banyak ditemukan
pada Kawasan Tahura Ir. Djuanda, agar terjaga lestari dalam jangka

waktu yang lama.
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